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LANDASAN TEORITIK ZUHUD DAN ETOSKERJA MANUSIA
MODERN

A. Zuhud di Zaman Modern
1. Pengertian Zuhud

Secara etimologi, katauhudberasal dari bahasa Arab dengan akar
kata zahada-zuhgh artinya meninggalkan, tidak memperhatikan,
meremehkan, memangadang hina atau rém&tau berdasarkan lafadz
“zahida fhi wa’anhu, zuhdan wa zaflatan”, artinya berpaling dari
sesuatu, meninggalkannya karena kehinaanya ataend&akesesalan
padanya. Lafadzahuda f asy-syaiartinya tidak membutuhkannya, jika
dikatakanzahida f ad-duny;, artinya meninggalkan materi duniawi yang
halal karena takut hisab-Nya dan meninggalkan yemgm dari dunia itu
karena takut siksa-Nya.

Zuhud secara bahasa berarti ketidaktertarikan hati, zz#md
berarti orang yang tidak tertarik hatinya. Hal disandarkan pada asi-
zahidin yang terdapat pada al-Quran.
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Artinya:  “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang muyaltu
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak ri&rta
hatinya kepada Yusuf{Q.S. Yusuf: 20)

Untuk memahamizuhud secara terminologi, berikut pengertian

zuhudmenurut beberapa tokoh sufi dalam redaksi yangelerbeda. Hal

'A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkdjustaka Progressif,
Surabaya, 1997, h. 588

Amin Syukur, Sufi Healing Terapi Dalam Literatur TasawpfWalisongo Press,
Semarang, 2010, h. 52

3Mohammad NasiruddirPendidikan TasawufRasail Media Group, Semarang, 2010,h.
63

“Departemen AgamaAl-Qur'an dan Terjemahny&,oha Putra, Semarang, 1989, 351
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itu mungkin deskripszuhudyang dikemukakan mereka, sebagai ekpresi

eksperimental batin dalam perjalanan menuju Tuhan.

Ibnu Taimiyah (w. 1328) berkata sebagaimana dikuibip al-
Qayyim al-Jauziyyah (w. 135Quhudartinya meninggalkan apa-apa yang
tidak bermanfaat untuk kepentingan akhirat. Halsdbut seperti
mempriotaskan hal-hal yang mubah yang menimbulletagtan khusus
kepada Allah. Sedangkan menurut Sufyan Ats-Tsawry760)zuhuddi
dunia artinya tidak mengumbar harapan, bukannyaamaesuatu yang
kering dan mengenakan pakaian yang tidak bagusigQmngzuhudtidak
gembira karena mendapatkan dunia dan tidak sedién&akehilangan
dunia®

Ali ibn Abi Thalib (w. 661) sebagaimana dikutip bleAmin
Syukur, menjelaskan bahwahudtersimpul dalam dua kalimat dalam al-
Quran, supaya kamu tidak bersedih hati karena apey yepas dari
tanganmu dan tidak bangga dengan apa yang dibelkiegadamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yamgkuh dan

sombond’
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Artinya: “Supaya kamu jangan berduka cita terhadap apagyaurput
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembaidadap
apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidakyné&ai
setiap orang yang sombong lagi membanggakan d{@sS. Al-

Hadid: 23}.

Sedangkan Abu al-Wafa al-Taftazani melalui kamWadkhal ila

at-Tasawwuf al-Islm sebagaimana dikutip oleh Masyitoh Chusnan,

®bn al-Qayyim al-JauziyyahMadarij al-Salikin baina Manazil lyyaka Na’budu wa
lyyaka Nasta'in Dar Al-Kutub Al-limiyyah, Beirut, 1988, Jilid Ilh.11

®Amin Syukur,op.cit, h.53

"Departemen Agama#\l-Quran dan Terjemahannyap.cit.,h. 904
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memaknai zuhud bukanlah kependetaan atau terputusnya kehidupan
duniawi, akan tetapi merupakan hikmah pemahamarosmsy yang
memiliki pandangan khusus terhadap kehidupan duniawMereka tetap
bekerja dan berusaha, namun kehidupan duniawiidtak tmenguasai
kecenderungan kalbunnya dan tidak membuat merekagingkari
Tuhan®

Amin Syukur memandang praktikuhud tidak identik dengan
kehidupan miskin. Perilakmuhudsudi miskin maupun menjadi milyuner,
tapi harta tidak menjadi penghalang dalam mendekathri pada Tuhan.
Juga tidak berarti eksklusif dari dunia, karenarsltidak mengajarkan
manusia bermalas-malasan, akan tetapi tetap bekiegjas, dan
menjadikan dunia sebagai sawah ladang untuk akhirat

Sebagaimana ditegaskan oleh Allah dalam al-Quran:
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan ahll
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan jangarkamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi, darbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telarbuat
baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusadian
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukaig@ang
yang berbuat kerusakan(QS. al-Qashas: 77.

Dari beberapa pandangan para pakar tentang pergecthud,
maka penulis mengambil suatu simpulamhudadalah meninggalkan apa-
apa yang tidak bermanfaat untuk kepentingan akhmampriotaskan hal-

8Masyitoh Chusnan,Tasawuf Muhammadiyah Menyelam Spiritual LaedershR.
Fakhruddin Kubah Ilmu, Jakarta, 2012, h. 109

’Ibid., h. 73
®Amin Syukur,Zuhud di Abad ModerrPustaka Pelajar, Yogyakarta, 2004, h. 4
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hal yang mubah yang menimbulkan ketaatan khususdeepAllah.

Dengan kata lain, adanya keterlibatan manusia dehg&hal duniawi

yang mubah, tetap bekerja keras dan berusaha, ni@histupan duniawi

itu tidak menguasai kecenderungan hati dan tidakim@t seorangzhid
mengingkari Tuhannya. Seperti yang dikemukakan dibeiu Taimiyah
dan Abu Wafa al-Taftazani.

. Faktor-faktor Munculnya Zuhud

Para intelektual saling berbeda pendapat tentdagrféaktor yang
mempengaruhi munculnyauhud Harun Nasution (w. 1998) sebagaimana
dikutip oleh Amin Syukur, mencatat ada lima penddpatang asal-usul
zuhud yaitu:

a. Dipengaruhi oleh rahib-rahib Kristen.

b. Dipengaruhi oleh Pythagoras yang mengharuskan megaikan
kehidupan materi dalam rangka membersihkan roh. raAja
meninggalkan dunia dan pergi berkontemplasi inilafang
mempengaruhi timbulnyauhuddan sufisme dalam Islam.

c. Dipengaruhi oleh ajaran Plotinus yang menyatakahwhadalam
rangka penyucian roh yang telah kotor, sehingga imsnyatu dengan
Tuhan harus meninggalkan dunkkeempé# pengaruh Budha dengan
faham nirwanannya, bahwa untuk pencapaianya oraagush
meninggalkan dunia dan memasuki hidup kontemplasi.

d. Pengaruh ajaran Hindu yang juga mendorong manusianggalkan
dunia dan mendekatkan diri kepada Tuhan, untuk apE@ersatuan
Atman dan Brahmatt

Sedangkan Abu ‘Ala ‘Afifi sebagaimana dikutip AmByukur,
mencatat empat pendapat para sarjana tentang tkioiasal-usituhud
yaitu; Pertama berasal dari atau dipengaruhi oleh India atausi®er

Kedug berasal dari atau dipengaruhi oleh asketisme adasKetiga,

berasal dari atau dipengaruhi oleh berbagai surngbeg berbeda-beda

Ybid., h. 5
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kemudian menjelma menjadi satu ajar&eempat berasal dari ajaran
Islam.

Untuk faktor keempat ini Abu ‘Ala ‘Afifi sebagaimadikutip
Amin Syukur merinci lebih jauh menjadi tiga:

Pertama faktor ajaran Islam sebagaimana terkandung die&dua
sumbernya, al-Quran dan al-Sunnah. Kedua sumbenendorong untuk
hidup wara’, taqwa dan zuhud Selain itu kedua sumber tersebut
mendorong agar umatnya beribadah, bertingkah laky bhalat tahajud,
berpuasa dan sebagainif@dug reaksi rohaniah kaum muslimin terhadap
sistem sosial politik dan ekonomi dikalangan Islaemdiri, yaitu ketika
Islam telah tersebar ke berbagai negara yang swafang tentu membawa
konsekuensi-konsekuensi tertentu, seperti terbukarkemungkinan
diperolehnya kemakmuran disatu pihak, dan terjadipgrtikaian politik
interen umat Islam yang menyebarkan perang sawhasa Ali ibn Abi
Thalib dengan Mu’awiyah, yang bermula datifitnah al-kubra yang
menimpa khalifah ketiga, Usman ibn Affan. Dengamarg@d fenomena
sosial politik seperti itu, ada sebagian masyarakat ulama’ yang tidak
ingin terlibat dalam kemewahan dan mempunyai sikdgk mau tahu
terhadap pergolakan yang ada, mereka mengasingkaragar tidak
terlibat dalam pertikaian tersebigetiga, reaksi terhadap figih dan ilmu
kalam. Sebab keduanya tidak bisa memuaskan dalagalgenan agama
Islam 2

Amin Syukur lebih sependapat bahwa faktauhud lebih
dipengaruhi oleh faktor ajaran islam itu sendirerfBagai alasan yang
dapat dikemukakan bahwa dalam Islam tidak adansidtependetaan
(rahbaniyyal), seperti terdapat dalam agama-agama lain. Kesamnodwad
denganrahbaniyyahdan sebagainya dalam Nasrani, serta agama-agama
lain tidak berarti Islam mengambil daripadanya, ekar kehidupan

semacanzuhudmerupakan kecenderungan universal yang terdapgit pa

Ybid., h. 6
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semua agama atau bisa juga dikatakan karena sustder adalah satu,
sekalipun berbeda dalam detailrya.

Dalam ayat al-Quran Allah menggambarkan sifat-sifetnusia
dalam mensikapi dunia cenderung bersenang-senarggevanita, anak
dan harta dari jenis emas dan perak, kuda piliheratang ternak, sawah
ladang, yang semua itu merupakan kesenangan detég@i Allah Swt
adalah tempat kembali yang baik, dan kemudian @iges lagi dalam al-
Quran bahwa manusia itu sangat menyenangi hari@ay&ek. Ayat-ayat
tersebut memeberi gambaran kecenderungan fitri si@radalah cinta
harta, sementara gambaran Tuhan mengenai hartatéesp sebagai
la’ibun, lahwun, zinah, tafakhur, taksur, gurur, fitnah dan sebagainya,
adalah jawaban Tuhan terhadap orang-orang kafiaiuiyang mencari
dan medambakan kekekalan di dunia‘ni.

Jawaban Tuhan ini seakan-akan menegasikan haragakantu,
artinya sangat tidak mungkin mencari kekekalanutiia, sebab demikian
halnya dunia, kekekalan hanya ada di akhirat, skahidupan yang
sesungguhnya. Hendaknya dunia dikelola secara lddlka apabila
demikian Allah SWT menjanjikan akan memperoleh $mtayang besar
(ajrun ‘azhim). Hal ini menunjukan bahwa fitrah manusia memiliki
potensi kecenderungan terhadap materi-materi dijniaeh sebab itu
sikap zuhud menjadi sebuah keniscayaan. Dan menjadi faktoriqgaem
manusia untuk bersikauhud terhadap dunia.Zuhud yang akan
mengantarkan manusia untuk mencapai tujuan hidog gasungguhnya,
yakni menggapai ridha Tuhan. Dengan menjadikanngsenn duniawi
sebagai saranav@silah menggapai ridha-Nya, bukan menjadikan materi
duniawi sebagai tujuan hidup.

Melihat dari apa yang telah diuraikan oleh paraapatt atas,
tentang faktor-faktozuhud dengan berbagai ragam perbedaanya, maka

secara garis besar faktor-faktor munculrzgdoud karena adanya ajaran

3Amin Syukur,loc. cit.
“bid., h. 10
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Islam itu sendiri dan ajaran-ajaran non-Islam ydimisbatkan kepadanya.
Adanya kesamaan ajaran agama lain yang mirip demghuad, karena
adanya agama-agama di dunia ini yang mengajarkaaikan, dan hal ini
bersifat universal. Lantas, bukan berarti ajaraana Islam mengadopsi
dari ajaran-jaran tersebut.

3. Urgens Zuhud di Zaman Modern

Islam diturunkan sebageahmatan li al-alamin, diturunkan dalam
konteks zamanya untuk memecahkan problema kem&syana pada
masa itu. Konteks dan latar belakang Rasulullah, Smkam situasi dan
kondisi Arab Quraisy waktu itu. Pada masa sekardagis dipahami
dalam konteks yang tepat, yaitu pemahaman yang amendndir,
memasukkan konteks kekinian ke masa diturunkanuas@ dan kembali
lagi kemasa kini. Pemahaman ini akan menjamin &kas dan
kemampuan Islam menjawab tantangan zaman sepaseggrgh.

Kehadiran tasawuf benar-benar menjadi solusi bagnusia
modern, karena tasawuf memiliki semua unsur yarmitdhkan oleh
manusia, semua yang diperlukan bagi realisasi k@iah yang luhur,
bersistem dan tetap dalam koridor syari'ah. Tasasedara seimbang
memberikan kesejukan batin dan disiplin syariatakgks®

Abu al-Wafa al-Taftazani dalaffihe Role of Sufisreebagaimana
dikutip  Amin Syukur, mengklasifikasikan sebab-debkegelisahan
masyarakat modern, diantaranya:

Pertama kegelisahan karena takut kehilangan apa yanglikiimi
seperti uang dan jabataKedua kegelisahan karena timbul rasa takut
terhadap masa depan yang tidak disukéetiga kegelisahan yang
disebabkan oleh rasa kecewa terhadap hasil keng yidak mampu
memenuhi harapan dan kepuasan spirit@empat kegelisahan yang

disebabkan karena dirinya banyak melakukan pelaaggtan dos&

*Ahmad Bangun Nasution dan Royani Hanum Siregdhlak Tasawuf Pengenalan,
Pemahaman, dan Pengaplikasianirajawali Pers, Jakarta, 2013, h. 100

' Amin Syukur,op. cit.,h. 12
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Bagi al-Taftazani semua itu karena hilangnya keemadalam
hatinya, menyembah kepada selain Allah SWT. Dalarn yang
bersangkutan mendewa-dewakan benda, ketergantumgikem kepada
Allah SWT, melainkan ketergantungan kepada atasdayamateri. Dan
karenanya banyak yang menyimpang dari norma danagbama. Apabila
masyarakat modern ini menempatkan diri pada praop@s dan ingin
menghilangkan problema psikologis dan etik, maklsswya adalah
kembali kepada agama melalui tasawuf.

Dalam tasawuf dikenauhudsebagai satmagam(stasiun rohani)
untuk menuju jenjang kehidupan tasawuf, namun idaiis ia merupakan
moral Islam. Untuk bersikap terhadap dunia iturditakan sikap tawakal
sabar syukur, dan sebagainya. Sebagai akibat modernisksi
industrialisasi, kadang-kadang manusia mengalamiad@si moral yang
dapat menjatuhkan harkat, martabatnya, meluncuiaikag binatang.
Dalam tasawuf terdapat prinsip-prinsip positif yangnampu
menumbuhkan masa depan depan masyarakat, antarehdadaknya
selalu mengadakan intropeksnifhasaba)) berwawasan hidup moderat,
tidak terjerat oleh nafsu rendah, sehingga lupapid dan Tuhannya.
Zuhud sebagai sikap sederhana dalam kehidupan berdasamkuif
agama, akan bisa menanggulangi siéttama’ (rakus) danal-hirs
(keinginan yang berlebih-lebihan terhadap matéri).

Dengan demikian, urgenszuhud di zaman modern adalah
membangun diri dari dalam diri sendiri (mental) giem sikapzuhud
terutama dalam menghadapi gemerlapnya materi. Desdap zuhud
akan tumbuh sifat lainya, seperti sitéita’i (menjaga agar jangan sampai
makan barang yang meragukasyubhat ), sabar (tabah menerima
kenyataan dirinya baik yang menyenangkan maupug yaenyedihkan),
syukur(menerima nikmat dengan hati lapang, dan mempakgmsesuai

dengan fungsi dan proporsinya). Sifat-sifat itu ggamerupakan bekal

Ybid., h. 12

"¥Tamami,op. cit.,h. 138
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menghadapi kenyataan hidup, tidak menjadikan sasgopasif dan
eklusif, seperti menarik diri dari aktivitas duniavdak mau berusaha dan
bekerja mencari nafkah. Akan tetapi sebaliknya, msenhidup di dunia

ini membawa amanah Tuhan untuk mengelola dan menr&am dunia.

B. EtosKerjaManusia Modern
1. Pengertian EtosKerja

Etos berasal dari bahasa Yunamith©d yang berarti sikap,
kepribadian, watak, karakter, serta keyakinan s¢ssiatu. Dari kata etos
ini, dikenal pula etika, etiket yang hampir mendekz|da pengertian
akhlak atau nilai-nilai yang berkaitan dengan baikuk (moral), sehingga
dalam etos tersebut terkandung gairah atau semgaiggtamat kuat untuk
mengerjakan sesuatu secara optimal, lebih baik, lddrkan berupaya
untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna ningk

Dalam etos tersebut semacam ada semangat yandaatatntuk
mengerjakan segala sesuatu dan menghindari segelaakan fasad,
sehingga setiap pekerjaannya diarahkan untuk mangurbahkan
menghilangkan sama sekali cacat dari hasil kerg&hy

Sejalan dengan itu Franz Von Magnis Suseno sebagaimikutip
oleh Sudirman Tebba, berpendapat bahwa etos astahngat dan sikap
batin tetap seseorang atau sekelompok orang, sdjaldlamnya termuat
tekanan moral dan nilai-nilai moral tertefifu.

Clifford Geertz (w.2006) sebagaimana dikutip olebdi®man
Tebba, memaknai etos sebagai sikap yang mendabadap diri dan
dunia yang dipancarkan hidap.

Toto Tasmara mengartikan etos juga memiliki makebagai
sikap, martabat, harga diri dan harafan.

*Toto TasmaraMlembudayakan Etos Kerja Islaf@ema Insani, Jakarta, 2002, h. 15

“sudirman Tebbaylembangun Etos Kerja dalam Perspektif TasaRubtaka Nusantara
Publishing, Bandung, 2003, h. 1

ZISudirman Tebbdog.cit.
**Toto Tasmaragp. cit.,h. 16



23

Sedangkan Abdul Aziz memaknai etos sebagai aspéélkpeyang
biasanya dinyatakan dalam bentuk respon positif m¢gatif*>

Kerja menurut pandangan beberapa intelektual, mekaine
definisi dengan sudut pandang masing-masing yanaghm. Mengenai
definisi kerja tersebut, maka dapat diperhatikdragai berikut:

Menurut Toto Tasmara kerja adalah segala aktifiiasmis dan
mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan tertdfgamani dan
rohani), dan di dalam mencapai tujuannya tersabatperupaya dengan
penuh kesungguhan untuk mewujudkan prestasi yatignapsebagai
bukti pengabdian dirinya kepada Allah SWT. Toto mama
mengungkapkan, bahwa tidak semua aktivitas manudepat
dikategorikan sebagai kerja, karena di dalam kiemjgandung dua aspek
yang harus dipenuhinya secara nalar, yaitu:

a. Aktivitasnya dilakukan karena ada dorongan untukwmedkan
sesuatu sehingga timbullah rasa tanggung jawab Yesgr untuk
menghasilkan karya atau produk yang berkualitas.

b. Apa yang dilakukan tersebut dikerjakan karena kgsgean, sesuatu
yang direncanakaft.

Sedangkan menurut Nanat Fatah Natsir kerja adal@hdasar dari
bekerja, yang berarti melakukan sesuatu. Bekenpatddilihat dari tiga
segi pandangPertama dari segi perorangan, bekerja adalah gerak dari
pada badan dan pikiran orang untuk melangsungkdaophbadaniah
maupun ruhaniahKedug dari segi kemasyarakatan, bekerja merupakan
melakukan sesuatu untuk memuaskan kebutuhan mkatd€atiga dari
segi spriritual bekerja merupakan hak dan kewajib@nusia dalam
memuliakan dan mengabdi kepada Tuhan Yang Mah&’Esa.

ZAbdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam Implementasi Etikéarns Untuk Dunia
Usahg Alfabeta, Bandung, 2013, h. 120

21bid., h. 24

“Nanat Fatah NatsiEtos Kerja Kewirausahaan MuslinGunung Djati Press, Bandung,
1999, h. 76
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Sementara George A. Steiner dan John F. Steinexgaegbana
dikutip oleh Sudirman Tebba, mendefinisikan kegdagai usaha yang
berkelanjutan yang direncanakan untuk menghasilkasuatu yang
bernilai atau bermanfaat bagi orang &in.

Setelah memperhatikan definisi etos dan beberafraisig¢entang
kerja yang dikemukakan oleh beberapa intelektuahtds, maka akan
dikemukakan beberapa definisi tentang etos kegjaagai suatu kesatuan
makna yang dikemukakan oleh beberapa ahli, diamfargaitu:

Menurut Pandji Anoraga Etos kerja adalah suatu gragah dan sikap
bangsa atau satu umat terhadap Kérja.

Sedangkan Abdul Aziz mengartikan etos kerja sebswgatiu falsafah
yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nili-pang menjadi sifat,
kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudaya dadarduban pribadi
atau suatu kelompok masyarakat dan organisasi, di@amuercermin dari
sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita tadakan yang terwujud
sebagai kerja atau bekeffa.

Sementara Nurcahyo Chakrasana sebagaimana dikiil AAziz
memaknai etos kerja sebagai totalitas kepribadiansérta cara seseorang
berekpresi, memandang, meyakini, dan memberikamaselnakna, yang
mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih reesira optimat®

Toto Tasmara mendefinisikan etos kerja sebagai pangang yang
diyakini bahwa bekerja itu bukan saja untuk menkala dirinya,
menampakkan kemanusiannya, tetapi juga sebagail sonahifestasi dari
amal shaleh dan oleh karenanya, mempunyai nildaibgang sangat luhtft.

Dari pendapat para intelektual tentang etos kerjangy
dikemukakan di atas, penulis mengambil suatu kegimmpbahwa maksud

etos kerja dalam penelitian ini adalattalitas kepribadian diri, serta cara

**Sudirman Tebbagp.cit.,h. 2

%" paniji AnoragaPsikologi Kerja Rineka Cipta, Jakarta, 2005, h. 92
Abdul Aziz, op.cit, h. 122

Abdul Aziz, log.cit.

®Toto Tasmaragp.cit, h. 27
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seseorang memandang, meyakini, dan memberikan tsebuakna,
mendorong dirinya untuk bertindak dan meraih hasttara optimal yang
terwujud dalam bentuk kerja.

2. Pengertian Manusia Modern
a. Karakteristik Manusia Modern

Kata-kata “modern, modernisme, dan modernisasitupakan
kata yang berasal dari barat yang telah dipakaandabahasa
Indonesia. Dalam masyarakat barat, “modernisme” gaedung arti
pikiran, aliran, gerakan, dan usaha-usaha untukgoieah paham-
paham, adat-istiadat, institusi-institusi lama ¢&n sebagainya, agar
semua itu menjadi sesuai dengan pendapat-pendapakehdaan-
keadaan baru yang ditimbulkan oleh ilmu pengetaldanteknologi
modern !

Berikut pandangan tentang manusia modern menuhgrapa
intelektual:

Achmad Mubarak mendefinisikan manusia modern adalah
manusia yang berpikir logis dan mampu menggunakarbagai
teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup mandsia

Sedangkan Syahrin Harahap memandang manusia modern
sebagai manusia yang mampu bertanggung jawab extasapanyad>

Seorang pemikir modern, Alex Inkeles (w. 2010) galtmaana
dikutip Shahrin Harahap, pernah merumuskan karaktermanusia
modern itu sebagai berikut:

Kecenderungan menerima gagasan baru, kesediaan buat
menyatakan pendapat, kepekaan pada waktu yangléstgdau, rasa

ketepatan waktu kini dan mendatang ketimbang walking telah

¥Harun Nasution)slam Rasional Gagasan dan Pemikiradvlizan, Bandung, 1995, h.
181

¥Ahcmad Mubarak, “Relevansi Tasawuf dengan Problegjivéan Manusia Modern”
dalam Haidar Bagir et.aManusia Modern Medamba Allah Renungan Tasawuf iPoéihan dan
Hikmah, Jakarta, 2002, h. 167

%Shahrin Harahap)slam Konsep dan Implementasi Pemberdaya@iara Wacana,
Yogyakarta, 1999, h. 9
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lampau, rasa ketepatan waktu yang lebih baik, kepnan yang lebih
besar untuk merencanakan organisasi dan efisikesenderungan
memandang dunia sebagai suatu yang bisa dihiturenginargai
kekuatan ilmu dan teknologi, dan keyakinan padalikea yang bisa
diratakan®

Talcott Parsons (w. 1979) dengan te®&attern Variables
sebagaimana dikutip Shahrin Harahap, mengemukakéngptidak
ada tiga lagi yang dapat dipertimbangkan untuk ngidapi pendapat
Alex Inkeles di atas, yaitu:

Pertama,sikap meninggalkan jangka pendek untuk mencapai
tujuan-tujuan jangka panjang,kedua, meninggalkan sikap
partikularisme menuju sikap universalisme. Jadigaarmenjunjung
tinggi bakat dan kemampuan, dketiga, memberikan penghargaan
atas dasar prestasichievement bukan prestis&.

Dari pernyataan Alex Inkeles, Shahrin Harahap meskan
ciri-ciri manusia maju dan modern itu dapat dapatrduskan sebagai
berikut>®
1) Memiliki tanggung jawab pribadi dan jujur.

2) Menunda kesenangan sesaat demi kesenangan yamng bada

3) Pemanfaatan waktu dan etos kerja.

4) Keyakinan bahwa keadilan dapat diratakan.

5) Penghargaan yang tinggi pada ilmu pengetahuan.

6) Memiliki visi dan perencanaan yang tepat tentangantepanya.

7) Sangat menjunjung tinggi bakat dan kemampuan, serta
memberikan penghargaan berdasarkan prestasi.

Seorang pengkaji eksistensi manusia modern yangasan
serius, Abbas Mahmud al-Aggad (w. 1964) sebagaimdikatip

Shahrin Harahap, pernah menuliskan pengamatanyageman

*Ibid., h. 12
Hbid., h. 13
*Ibid., h. 14
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pengkajian yang pernah dilakukan terhadap manusiadem,
menurutnya:

Manusia modern adalah manusia abad ke duapuluh.
Kedudukan manusia abad ke duapuluh lebih serasiletan kokoh
dari pada abad-abad sebelumnya. Sebab abad vyang titkk
mendorong manusia sekuat yang diberikan abad kputlita untuk
membahas kedudukannya di tengah alam wujud, diatemgakhluk
sejenisnya, dan masyarakat tempat ia hidup.

b. Munculnya Abad Modern

Disaat dunia Islam abadll berada dalam keemasanya, Eropa
masih dalam abad kegelapan. Sehingga tidak ment@arajika
orang-orang Eropa banyak yang datang ke dunia |dlenutama dari
Andalusia dan Sisilia, dua wilayah yang kelak ménf@nsentrasi dan
fokus perpaduan antara kebudayaan Arab-Islam dapaEiKegiatan
orang-orang Eropa yang sebagian besar mendapatlagimoleh
adanya berbagai bentuk kontak dengan umat Islam téxnyata
melicinkan jalan bagi kebangkitan kembakr{aisancg mereka abad
XVI-XVII dan selanjutnya menghantarkan Eropa Barat (danapuni
kepada periode sejarah umat manusia yang sama bekal yaitu
abad modern.

Kata modern bisa digunakan untuk memberi predilgiakla
orang, waktu, seni, benda, pemikiran, kebudayaan,tshgkah laku.
Gagasan modern sering dipahami sebagai gagasaraparobn dan
dipertentangkan dengan gagasan tradisional. Dalamaz global
seperti sekarang ini simbol-simbol zaman moderneepyang
ditampakkan oleh peradaban kota tumbuh sangat ,cgpah
melampaui kemajuan manusianya, sehingga kesenjarsgaara

manusia dan tempat di mana mereka hidup menjadas&ebar.

*Ibid., h. 3
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Achmad Mubarak memaknai zaman modern dengan ditanda
dua hal sebagai cirinya, yaitpertama,penggunaan teknologi dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, Kedua, berkembangnya ilmu
pengetahuan sebagai wujud dari kemajuan intelektaalisia®

Harun  Nasution (w.1998) memandang era modern
mengandung arti perubahan dan menghendaki dinamisemngga
membentuk ketentuan-ketentuan tentang hidup kenmssytan
manusia bersikap aktif bukan pasif. Periode moderientasinya
sangat identik dengan aspek material dari kemapemadaban barat,
seperti aspek indusrtri, ekonomi, pendidikan, pden lain-lain
sebagainyd’

Peradaban modern kini sedemikian jauh telah mengwahp
manusia. Semua manusia termasuk umat Islam, ingmbuat dirinya
menjadi manusia modern yang maju. Namun, bagi uiskm
keinginan menjadi manusia modern harus bebarengangad
keinginannya menjadi manusia yang tunduk kepadanpét Allah
SWT sebagaimana terdapat dalam kitab suci. Sebahb lskam
kemodernan baru akan bermakna apabila mengacupeaghambaan
diri pada sang Pencipta.

Merujuk pendapat-pendapat para intelektual di adasi
beberapa definisi etos kerja dan manusia moderhka nikea dikaitkan
menjadi satu kesatuan, maksud dari etos kerja meamusdern dalam
penelitian ini adalalkotalitas kepribadian diri, serta cara manusia mode
memandang, meyakini, dan memberikan sebuah makmsdorong
dirinya untuk bertindak dan meraih hasil secaranmgtyang terwujud
dalam bentuk kerja. Adapun maksud manusia modersirdi adalah

manusia yangmampu berpikir logis serta menggunakan berbagai

¥Achmad Mubarak, “Relevansi Tasawuf dengan Problegjinéan Manusia Modern”
dalam Haidar Bagir et.abp. cit h. 167

*Harun Nasutiongp. cit, h. 186
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pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan lasaltidup serta
mampu bertanggung jawab atas perbuatanya.
3. Fungs dan Tujuan EtosKerja
Secara umum etos kerja berfungsi sebagai alat pesigdetap
perbuatan dan kegiatan individu. Menurut A. Tabfuasyan, fungsi etos

kerja yaitu:

a. Pendorong timbulnya perbuatan.

b. Penggairah dalam aktivitas.

c. Penggerak, seperti mesin bagi mobil. Besar keciimgdivasi akan
menentukan cepat lambatnya suatu perbu8tan.

Pandji Anoraga mengungkapkan dibalik kebutuhan matan
kepuasan lahiriah seperti itu, bekerja yang lebdkiki merupakan
perintah Tuhan. Di sinilah sumber motivasi yangalbimsembimbing dan
memberi arahan untuk bekerja dengan penuh semagmagajabdian.
Bekerja sebenarnya tidak hanya mengejar kekayaannie hawa nafsu,
akan tetapi juga dilandasi idealisme. Antara bekdgn idealisme, tentu
tidak dapat dipisahkan. Keduanya saling memberg@mangat positif.
Jika salah satu ditinggalkan sangat naif. Di lahmak, bekerja merupakan
proses belajar sepanjang mésa.

Toto Tasmara memandang fungsi bekerja bagian dadah,
karena dengan bekerja seseorang dapat membuk#éi&arpengabdian dan
rasa syukurnya, untuk mengolah dan memenuhi pargdlahi agar
mampu menjadi yang terbaik, karena hakikat bumiptikan sebagai

ujian bagi mereka yang memiliki etos yang terffaik.

“Rusyan, A. Tabrani (198®endekatan dalam Proses Belajar Mengajaiunduh pada
tanggal 18 April 2014 pukul 10.22 WIB dari httghAerul21.wordpress.com/2009/05/17/etos-
kerja/

“IPanjdi Anoraga dan Sri Suyafsikologi Industri dan SosialDunia Pustaka Jaya,
Jakarta, 1995, h. 40

“?Toto Tasmaragp.cit, h. 25
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Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hemdakidiya, dan
orang berharap bahwa aktivitas kerja yang dilakoigkan akan
membawanya kepada suatu keadaan yang lebih baik mhda
sebelumnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bgiaga diri manusia,
terdapat kebutuhan-kebutuhan yang pada saatnya emémkb tujuan-
tujuan yang hendak dicapai dan dipenuhinya. Deruatu itu, orang
terdorong melakukan sesuatu aktivitas yang dikeslaagai kerja.

. Ciri-ciri EtosKerja

Berpijak pada pengertian etos kerja sebagai benmgpon
(penilaian) terhadap nilai kerjmaka dapat ditegaskan bahwa etos kerja
mengandung makna sebagai aspek evaluatif, yandildimieh individu
atau kelompok manusia modern dalam memberikan genilterhadap
kegiatan kerja. Maka secara garis besar dalam gi@milini, dapat
digolongkan menjadi dua, yaitu penilaian positih aeegatif.

Menurut Ahmad Kusnan, suatu individu atau kelompadnusia
modern dapat dikatakan memiliki etos kerja yanggdin apabila
menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Mempunyai penilaian yang sangat positif terhadagil karja manusia.

b. Menempatkan pandangan tentang kerja, sebagai bahtgang amat
luhur bagi eksistensi manusia.

c. Kerja yang dirasakan sebagai aktivitas yang beradagi kehidupan
manusia.

d. Kerja dihayati sebagai suatu proses yang membutukéiekunan dan
sekaligus sarana yang penting dalam mewujudkarcitéa

e. Kerja dilakukan sebagai bentuk ibadah.

Sedangkan bagi individu (kelompok) manusia modemmgydapat
dinilai memiliki etos kerjayang rendah, akan menunjukkan ciri-ciri yang
sebaliknya, yaitu;

a. Kerja dirasakan sebagai suatu hal yang membebani di
b. Kurang dan bahkan tidak menghargai hasil kerja sianu
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c. Kerjadipandang sebagai suatu penghambat dalam meleipe
kesenangan.

d. Kerja dilakukan sebagai bentuk keterpaksaan.
e. Kerja dihayati hanya sebagai bentuk rutinitas hitfup

Etos kerja yang dimiliki oleh individu maupun kelpak manusia
modern, akan menjadi sumber motivasi bagi perbugtrkKarena hal itu
akan membuka pandangan dan sikap kepada manusiafyla menilai
tinggi, terhadap kerja keras dan sungguh-sunggltingga bisa mengikis
sikap kerja yang asal-asalan. Tidak berorientgsale mutu dan kualitas
yang terbaik sebagaimana mestinya.

5. Faktor Penghambat EtosKerja

Menurut Toto Tasmara sebagaimana dikutip ChyntspRal Sari,
ada beberapa hal yang dapat mendorong etos kenmsmamodern
menjadi rendah. Adapun hal-hal tersebut ad&lah:
a. Khurafat dan Takhayul

Mengetahui adanya Tuhan sebagai pencipta langitbdam,
tetapi pada saat yang sama mereka tidak konselersgad perintah
Tuhan, bahkan mencari medium sebagai perantark um&menuhi
harapan do’a mereka sendiri terkabul dengan carapmesekutukan
Allah.

Maka dijadikanlah jimat-jimat untuk menjembatani raib
suatu keinginannya. Keyakinan kepada Tuhan metyjadir, karena
dalam titik tertentu jimat itupun menjadi Tuhan plemg bagi dirinya.

b. Tak akan lari gunung dikejaatlon-alon asal kelakon

Maksud peribahasa di atas memberikan falsafah Yagys,

agar bersabar dan tidak tergesa-gesa dalam beRémjaun bila

“Ahmad KusnanAnalisis Sikap, Iklim Organisasi, Etos Kerja darsiplin Kerja dalam
menentukan Efektifitas Kinerja Organisasi di GaumisTetap Il SurabayaTesis, Universitas
Airlangga, Surabaya, 2004, h. 27

4 Chintya Puspita SariPelaksanaan Bimbingan Rohani Islam Dalam Meningkatk
Etos Kerja Kepolisisian Polres Jakarta PusaBkripsi, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, Jakarta, 2010, h. 30
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dikaitkan dengan etos kerja, sikap ini bisa menfadlemahkan etos
kerja. Karena telah kehilangan spirit dari makngakgang hakiki, dan
membawa efek samping yang berbau toleransi terhfdap yang
malas.

Manusia yang bersungguh-sungguh dalam mengarungi
kehidupannya tidak boleh hanya diam menunggu. D&aa subyek
yang ditunggu dan dialah yang mengubah dunia.

. Gampangarntake it easybagaimana nanti sajalah

Maksudnya, dalam bekerja selalu menganggap enfengaang
menjadi tugasnya, sehingga pekerjaannya terbengkatgaimana
nanti sajalah, artinya tidak disiplin sehingga nfeagbat etos kerja.

. Nrimo (fatalis)

Konotasi sabar, pasrahyimo bukan berarti jalan di tempat,
tapi berusaha menggapai apa yang diharapkan metgadujud.
Pasrah tanpa usaha akan membentuk karakter et@s rmeenjadi
lemah.

. Mangan ora mangan pokoke kumpul

Maksud peribahasa di sini adalah keakraban sesafuarga.
Tetapi jika salah menafsirkan, maka akan mengodomamiai bekerja
hanya karena alasan merasa jauh dari keluarga, ratjadikan
dirinya menjadi malas mencari nafkah karena sudabrasa
mendapatkan jaminan (belas kasihan).

Salah persepsi, kerja kasar itu hina

Persepsi seperti ini akan mendorong seseorang dienja
manusia yang gengsi, rapuh, dan kehilangan daya jlrersepsi yang
keliru akan menjadi faktor penghambat etos kerjarka selalu melihat
strata yang di atasnya, mereka lupa bahwa sesunggubemua
pekerjaan itu baik, asalkan sesuai dengan cara lgarjg benar, tidak

menyimpang dari aturan agama.
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g. Jimat atau maskot

Hampir di seluruh dunia, keyakinan terhadap suandh akan
membawa tuah (kesaktian) memberi rezeki, perlindang
ketentraman, diyakini oleh banyak orang. Jimat atsaskot tidak
lebih dari pada lambang keraguan seseorang dalamghadapi
realitas hidup tanpa adanganfidencgkeyakinan diri).

Etos kerja yang tinggi memang membutuhkan semajugatg
yang tinggi. Ironis jika semangat juang itu, tumkddri keyakinan atau
kemantapan jiwa merasa dilindungi oleh jimat. Bebhdada antik inilah
akan melahirkan sikap pesimis dan etos kerja yamgah. Manusia
modern yakin adanya Tuhan sang Pencipta, tapidarigpmereka percaya
pada hal ghaib seperti jimat, sebagai perantarakumendapatkan hasil
kerja yang lebih baik. Keyakinan seperti ini sdi@isar.

. EtosKerja dalam Pandangan Islam

Di dalam al-Quran, terdapat 360 ayat yang berbitamgéang al-
‘amal”, 109 ayat tentang al-fi'il” , belum lagi tentang dl-kasab”
sebanyak 67 ayat daras-sa’'yu” sebanyak 30 ayat. Semua ayat-ayat
tersebut mengandung hukum-hukum yang berkaitan asenkerja,
menetapkan sikap-sikap terhadap pekerjaan, memfadran dan motivasi,
bahkan contoh-contoh kongkrit tentang tanggung ljakeaja.

Melihat gambaran bagaimana sikap Islam terhadamlatasetos
kerja ini, akan di bagi pembahasan ini dalam tiggidn?°
a. Pandangan dan Sikap Islam terhadap Kerja.

Apabila kita mengikuti nash-nash al-Quran maupuisihadis
nabi, maka pemakaian katal-‘amal’, tidak hanya memberikan
konotasi pada amal ibadamahdhal tetapi juga amal-amal yang
berbobot igtishadiyah (ekonomis) danijtima’iyah (sosial). Allah

berfirman:

N6 SOYNADIL St QR em
B-ORBN, ¢ ¢F o a0 2050REBO O wa 3

“*Muhammad Thalhah Hasaop. cit.,h. 238
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Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarankamu
di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingdtlallah
banyak-banyak supaya kamu beruntung(Q.S. Al-
Jumu'ah:10)°
Dari keterangan ayat al-Quran di atas, umumnya pdama’
sepakat, bahwa industri dan pekerjaan-pekerjaanylig dibutuhkan
oleh masyarakat luas, hukumnya fardhu kifayah. Inm@rGhazali
(w.1111 M) dalam kitab “lhya’ Ulumuddin” dalam jilid I
sebagaimana dikutip Thalhah Hasan, menyatakan baharey
termasuk fardhu kifayah adalah semua pengetahuamprdéesi yang
sangat dibutuhkan untuk kepentingan hidup di dursaperti
kedokteran, hisab, dasar industri dan politik.
Senada dengan pernyataan Al-Ghazali, lbnu Taimiyfah
1328 M) dalam kitab“Al-Hisbah” sebagaimana dikutip Thalhah
Hasan, mengatakan bahwa pertanian, pertekstilamstikidksi
bangunan 4l-filahah wa al-nijasah wa al-biayah) adalah termasuk
fardhu kifayah, karena kemaslahatan hidup manudak tmungkin
sempurna tanpa adanya keahlian dan profesi tersebut
Aisyah r.a menceritakan setelah Abu Bakar diangkanjadi
khalifah, beliau jangan diminta untuk menghentikagiatan kerjanya
di pasar Madinah, dan lebih memperhatikan kewajihamengurusi
negara dan umat, dengan menerima gaji dari Baia#&lM'Sungguh
kaumku tahu, bahwa pekerjaanku selama ini lebilh cddwup untuk
memenuhi kebutuhan keluargaku, namun sekarangkiugasngurusi

umat Islam sangat menyibukan aku, maka keluarga Bddtar akan

“*Departemen Agam#|-Quran dan Terjemahanyap.cit.,h. 933
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makan dari harta ini (gajinya) dan sekarang akuefakuntuk
kepentingan umat®?

Pada dasarnya Islam memandang “kerja’ sebagai & y
luhur, bahkan menempatkannya sebagai salah satudwbpdah.
Selama niatnya benar dan praktiknya tidak menyatahian yang
sudah ditetapkan oleh Allah.

b. Motivasi Islam terhadap Pekerjaan

Apresiasi Islam terhadap pekerja dan pekerjaark tltenya
terlihat dalam ajaran normatif agama ini, tetagiajuibuktikan dalam
sejarah. Dalam sejarah Islam, apresiasi terhadegrjpedan pekerjaan
diawali dengan membebaskan mereka yang berstatlek b8ebelum
datangnya Islam dalam masyarakat Arab terdapatgaekian, dimana
ada orang-orang yang berstatus budak, mereka dhpaliki dan
diperjual belikan seperti binatang. Perjuangan nislauntuk
membebaskan perbudakan sudah berhasil. Kini sudak ada lagi
orang yang berstatus budak dalam masyarakat Iskemua orang
memiliki derajat yang sama. Ketika Islam datangekardiupayakan
untuk bebas dan menjadi manusia terhormat separtgo/ang pernah
memilikinya. Budak berubah status sebagai pekerja.

Dengan demikian, manusia diberi kekuatan supayashba
mempertahankan diri dari kesulitan hidup. Manustzerd kekuatan
dan ketabahan untuk menahan semua kesulitan, di@batja keras
dalam perjuangan untuk mencapai kemajuan dan kemgana
Gambaran hidup yang bahagia di akhirat merupakatu qaeringatan
kepada manusia bahwa kesenangan dan kegembiraadurda
tergantung pada usahanya. Kehidupan yang bahagaidi bagi
mereka yang bekerja keras. Bagi mereka yang bekeras untuk

kehidupannya akan menikmatinya. Sebaliknya merekag ymalas

“’Muhammad Tholhah Hasaop. cit.,h. 241
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akan menjalani kehidupan yang sengsara dan hinauliah
menyatakan apresiasinya terhadap mereka yang aekerj

Apresiasi yang tinggi ini, dibuktikan oleh kehidumppara nabi
dan rasul sebelum Rasulullah. Hampir semua nabirdsul bekerja
untuk menghidupi diri mereka. Rasulullah menggeml@ambing dan
berdagang serta menasihati orang lain agar menghdiu mereka.
Nabi Musa pernah bekerja pada nabi Syu’aib. Kenmudebi Dawud
dikenal sebagai tukang besi dan ahli membuat &atperang. Lalu
nabi Nuh diperintahkan membuat kapal. Hal ini mdnitkan
keheranan orang-orang kafir dan bertanya-tanyak&etnelihat
Rasulullah berjalan di pasar-pasar untuk mencdkiaha Sebagaimana

diceritakan dalam al-Quran:
B [0 Jus] v Ee YR 3-8 BXAMNwe €0
R=2>E0840 SFIAER"OL@o
ONx TRGOIOEA o ADADwWa X
QIO UANLL % eldQee - FANIF-QACORT o I
&NHANE @ @0 20mH¢E 0,00 W@ RD
2385, e ] 2 JORGY 0X 2o IR JOTAL X 3-8
Artinya: “Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itu memakan
makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak
diturunkan kepadanya seorang malaikat agar malaikat
memberikan peringatan bersama- sama dengan di@?3.
al-Furgan ayat 79
Al-Ghazali (w.1111) mengutip pesan Lugman al-Hakim
sebagaimana dikutip Thalhah Hasan, berpesan kepatkranya:
“Wahai anakku cukupi kebutuhanmu dengan kerja keger tidak
menjadi fagir. Sebab apabila orang itu menjadirfatja akan tertimpa
tiga hal yang negatif, yaitu: agamanya lemah, ngkrlemah, dan
harga dirinya jatuh”, al-Ghazali (w.1111) menamtahkoahwa orang
faqir itu dapat lebih parah penderitaanya dari tightersebut, dimana
ia selalu diremehkan oleh orang lain. Khalifah Unilam Khattab

(w.644) pernah berpesan kepada orang-orang yan@smiadrja:

“*Departemen Agama|-Quran dan Terjemahannyap. cit, h. 560
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“Kalian jangan hanya diam saja tidak mau mencakiriKalian harus
menyadari, bahwa emas dan perak itu tidak hanygaesendirinya
turun dari langit™®

Islam memberi motivasi dan rangsangan yang kuabtdap
orang yang suka kerja dengan baik. Bukan hanyatiegan dunia
saja, tetapi juga pahala ukhrowi. Dalam kehidupawmdem, Islam
mendorong beberapa faktor dasar yang penting datanformasi
ekonomi, sosial budaya, maupun iptek secara histori

c. Lingkungan Budaya yang Mendorong Semangat Kerja.

Sebagaimana kita ketahui, diantara sekian banyakbsa nabi
Muhammad Saw, ada sepuluh yang dikenal sebadaasyarah al-
kiram al-ba@rah” yaitu: Abu Bakar As-Shiddig, Umar bin Khattab,
Usman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Zubair bin Awam, Sa’ad bin
Abi Wagqqgash, Abu ‘Ubaidillah bin Jarrah, Zaid bina’i§,
Abdurrahman bin Auf, dan Thalhah bin UbaidilfZh.

Enam orang diantara mereka adalah pengusaha daggrep
besar yang banyak menjadi penyandang dana perjudsigan, yakni:
Usman ibn Affan, Zubair, Sa’ad, Abdurrahaman dathdla Mereka
dikenal sebagai pekerja-pekerja keras dan berh@stbagai contoh
etos kerja mereka adalah pada waktu nabi Muhamnaad Sudah
berada di Madinah. Beliau menggalang semangat ukhutantara
umat Islam, antara lain golongan Muhajirin dan ggkn Anshar.

Salah seorang diantaranya adalah Abdurrahman ibh Au
dengan Sa’ad bin Rabi’ (anshar). Sa’ad mengajuksul kepada
Abdurrahman, “Wahai saudara-saudaraku, saya tekmasang
Madinah yang paling banyak hartanya, bagaimanah#gaku dibagi
dua, separuh untukmu, demikian juga saya memputuzaistri, maka

yang mana diantaranya yang kau sukai akan saya oetak

49 Muhammad Thalhah Hasafslam dan Masalah Sumber Daya Manysiantabora
Press, Jakarta, 2004 h. 240

*Obid., h. 242
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selanjutnya dapat engkau kawini”. Abdurrahman meala “Semoga
Allah memberkahi harta dan keluargamu, tidak perigkau berbuat
demikian. Tunjukan kepada saya tempat dimana sayat derjualan”.
Mereka lalu pergi mencari tempat berjualan di pasbdurrahman ibn
Auf terus bekerja jual beli di pasar, dan dalamukumwaktu yang
singkat berhasil memperoleh keuntungan dan tidakal&emudian
dapat membina keluarga baru (kawin) dan akhirnyabedi menjadi
pengusaha yang berhasil di Madirtah.

Hal serupa juga dilakukan oleh banyak sahabat j@ngyang
tidak mau sekedar menerima santunan dari golongasshak, tetapi
mereka bekerja keras dengan bagi hasil dalam pentaeperti yang
dilakukan oleh Mu’adz ibn Jabal, demikian pulaadrjpada bidang
peternakan.

Suatu saat Zaid ibn Maslamah menanam tanaman dikabu
maka waktu Umar ibn Khattab r.a. lewat dan menyaksiapa yang
dilakukan oleh Zaid, Umar langsung memberi komerigetul sekali
engkau cukupi dirimu sehingga tidak meminta kepadag lain.

Dengan demikian agamamu akan lebih terjaga damuliakan
lebih dihormati orang® Dorongan semangat bekerja ini, sesuai

dengan sabda Rasulullah:

P % 4//5 ~% D/s < P 1. 1. % A s % ~ 9
M ‘u\}‘ J ‘ /A_S j_:}'- %‘é‘b ‘_A‘G 4_;3;_ {:5.)\5_‘ P "D.’ u.y
. - - v -

/s

Artinya: “Seseorang di antara kamu mencari kayu bakar dan
mengikatnya di punggungnya adalah lebih baik datla
meminta-minta kepada orang baik diberi maupaunkitla
(HR. Bukharif®

*Ybid., h. 243
*2bid., h. 245

*)lmam GM,Meneladani Keunggulan Bisnis Rasululj&ustaka Nuun, Semarang, 2008,
h. 32
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Dengan demikian, Islam sejak awal pertumbuhannydalsu
membina linkunngan sosio kultural yang mendorongnaiptakan

lapangan pekerjaan sebagai bagian dari perintahaga



